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RANCANG BANGUN SISTEM MONITORING KUALITAS AIR PADA 

BUDIDAYA KEPITING BAKAU BERBABIS IoT MENGGUNAKAN 

MIKROKONTROLER ESP32 UNTUK MENINGKATKAN POTENSI HIDUP 

KEPITING BAKAU 

 

 

ABSTRAK 

Untuk memenuhi kebutuhancdi perkotaan, dibandingkan beternak kepiting 

di lahan terbatas, kepiting bakau bisa dipelihara di kandang kotak. Namun kualitas 

sirkulasi air masih dikelola secara manual sehingga risiko kematian kepiting bakau  

masih tinggi. Hal ini memerlukan upaya manusia dan waktu tambahan untuk 

memastikan kualitas air yang bersirkulasi memenuhi kondisi lingkungan untuk 

pertumbuhan kepiting bakau. Selain itu, dengan kandang berbentuk kotak, status 

kualitas air tidak dapat ditentukan secara akurat, status kualitas air  tidak dapat 

diperiksa secara real time, dan tidak dapat dilakukan pengecekan suhu dan salinitas 

secara bersamaan. Kondisi lingkungan yang tidak memenuhi parameter dan tidak 

terpantau menyebabkan risiko kematian kepiting bakau masih sangat tinggi 

sehingga menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi para petani. Permasalahan 

tersebut menjadi dasar dibuatnya sistem manajemen kualitas air otomatis untuk 

mengoptimalkan proses budidaya kepiting bakau dalam keramba kotak. Proses 

pengelolaan kualitas air dilakukan dengan memasang sensor, pengontrol, dan 

aktuator yang terintegrasi. Hal ini memastikan proses pengelolaan kualitas air 

dilakukan secara berkesinambungan dan air yang bersirkulasi sesuai dengan 

lingkungan optimal bagi pertumbuhan kepiting bakau. Selain itu, kualitas sirkulasi 

air selama budidaya dapat dipantau secara real time melalui aplikasi smartphone. 

 

Kata Kunci: Budidaya Kepiting, Internet of Things, Kontrol Kualitas Air, Sistem            

Monitoring 
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DESIGN OF A WATER QUALITY MONITORING SYSTEM IN IoT-BASED 

MUDGROA CRAB CULTIVATION USING ESP32 MICROCONTROLLER 

TO IMPROVE THE LIFE POTENTIAL OF MUDGROA CRAB 

 

ABSTRACT 

To meet the needs of urban areas, compared to raising crabs in limited land, 

mangrove crabs can be raised in box cages. However, the quality of water 

circulation is still managed manually so that the risk of mangrove crab death is still 

high. This requires additional human effort and time to ensureothat the quality of 

the circulating water meets the environmental conditions for the growth of 

mangrove crabs. In addition, with box-shaped cages, the water quality status cannot 

be determined accurately, the water quality status cannot be checked in real time, 

and the temperature and salinity cannot be checked simultaneously. Environmental 

conditions that do not meet the parameters and are not monitored cause the risk of 

mangrove crab death to be very high, causing significant losses for farmers. These 

problems are the basis for the creation of an automatic water quality management 

system to optimize the process of cultivating mangrove crabs in box cages. The 

water quality management process is carried out by installing integrated sensors, 

controllers, and actuators. This ensures that the water quality management process 

is carried out continuously and the circulating water is in accordance with the 

optimal environment for the growth of mangrove crabs. In addition, the quality of 

water circulation during cultivation can be monitored in real time via a smartphone 

application. 

 

Keywords: Crab Cultivation, Internet of Things, Water Quality Control, 

                  Monitoring System  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Padadzamanfyang canggihjini, teknologirtelahrberkembangidengan cepat 

danftelahtmencapai hampir seluruh aspekgkehidupanpmanusia. Salahosatuycontoh 

perkembanganfnya adalahgdengan adanya sistem automatisasi, yang bekerja tanpa bantuan 

manusia dan bisa melakukan semua tugas secara mandiri, Teknologi saat ini bisa saling 

berinteraksi melalui jaringan internet, yang memungkinkan penyebaran dan penerimaan 

data secara otomatis. Pengguna dapat melacak kinerja sistem otomatis melalui kemampuan 

Internet of Things (IoT) untuk memberikan informasi secara real-time. 

Kepiting bakau, yang memiliki nama ilmiah (Scylla serrata), merupakan 

salah satu jenis hewan bercangkang yang sering ditemukan di Indonesia. Hewan 

yang hidup di kawasan pantai mangrove ini memiliki nilai jual yang cukup tinggi. 

Keberadaannya kini semakin banyak diburu, baik untuk konsumsi pribadi maupun 

untuk dijual guna mendapatkan penghasilan. Pengembangan lebih lanjut dalam 

upaya penggemukan kepiting bakau (Scylla serrata). perlu dilakukan karena 

kepiting hasil tangkapan nelayan sering kali memiliki tubuh yang kurang berdaging. 

Hal ini menyebabkan penurunan bobot kepiting, sehingga kurang menarik bagi 

konsumen dan berdampak pada penurunan nilai jual. Salahtsatu langkahiyang dapat 

diambiluuntukymengatasi masalah kepiting yang memiliki daging sedikit di dalam 
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cangkang serta sifatgkanibalisme padaykepiting adalah denganjmenyediakan 

tempat perlindungan atau rumahpbagi mereka. 

Pada tahun 2022, Desti Setiyowati dkk telah membuat sistemgmonitoring 

kualitasfair tambakhbudidayajkepitingkbakau padankelompoklmitrammdimdesa 

panggungojeparahpada tanggalb23 Agustusk2022. Kegiatangini bertujuanlagar 

mitrasmengetahui kondisigkulitas airftambak budibdaya kepitingnbakau dankmitra 

dapatdmenggunakan alatgukur kualitashair utamanyakrefraktometer, pHlmeter dan 

DOfmeter yangvdapat menghasilkanmdata kualitasxair yang langsungzterkoneksi 

dengansHPaAndroid, sehinggardata kualitastair dapatwterbaca danqtersimpan 

dengansbaik tidakfperlu mencatatvsecarabmanual. Kegiatanjini bertujuankagar 

mitrapdapat memantauekualitas airwpada budirdaya kepitingybakau setiaphhari 

ataufsetiapsminggunya. Bantuanhalat yangfdiberikan kepadakmitra berupalDO 

meter. DOcmeter merupakanvalat yangmdigunakan untukkmengukur kadar 

oksigendterlarut (Dissolve Oxygen)kdi dalam air.bOksigen terlaruthmempunyai 

perananrsangat pentinggdi dalamhaktivitas kehidupannsuatu organisme,wseperti 

respirasiwdan prosesodikomposisi bahanporganik olehqdecomposer.15vKelebihan 

pengukuranfoksigen terlarutbdengan menggunakankDO meterldigital lebihspraktis 

danrmudah dibawaeke beberapaglokasi kegiatantserta nilaiqoksigen terlarutcbisa 

langsungpterbaca padabalat. Alatvoxygen metergatau DOpmeter digitaliyaitu 

penentuanyoksigen terlarutkmetode elektrokimia,ladalah caraklangsung proses 

menentukanhkonsentrasi oksigenuterlarut denganwalat oxygenymetertdigital. 

Prinsipekerjanya adalahtmenggunakan probeyoksigen yangvterdiri daribkatoda 

dan anodagyang direndammdalam larutanuelektrolit ataupkelembaban udarawyang 
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masukypada alatrDO meter, probeuini biasanyaomenggunakanpkatoda perakh(Ag) 

dantanoda timbal (Pb). 

Pada tahun 2023, Laksana Putra dan Yuventio telah membuatasistem 

monitoringpkualitas airupada budidayaekepiting berbasiswIoT yangoberdampak 

padapangka harapanehidup danqproses pertumbuhanwkepiting yangnideal, dengan 

merancangpsuatu sistemrmonitoring berbasisyinternet ofithingsodan menggunakan 

sensorgsuhu DS18B20runtuk memantauhsuhudair, danpmenggunakan sensoropH 

SEN0161funtuk memantaukpHsair. hasilbpengujian, semuahsensor dapatnberjalan 

denganfbaik denganaselisih errorjpada sensorksuhu sebesarb3.954% danxsensor 

pHgair sebesarr2.23%, buzzerkdan notifikasimpada websiteqberfungsivdengan 

baik, danudata dikirimkaneoleh NodeMCUpESP8266 untukbditampilkan 

padaglCD dan grafikhwebsite. 

Penelitian dari Seno Adi Putra dkk pada tahun 2024, membangun sistem 

pengecekan  kualitas  dan  kuantitas air  di  budidaya  kepiting soka  serta  kebutuhan  

tempat budidaya kepiting.  Data  ini  akan  digunakan  untuk  laporan  harian  dan  

mingguan.  Selama  seminggu,  survei proyek dilakukan untuk menentukan 

kebutuhan sistem di lapangan. Setelah kebutuhan pengguna dan permasalahan  di  

lapangan  dikumpulkan,  pemodelan  sistem  yang  dibutuhkan  untuk  pembuatan 

website IoT. Setelah pemodelan selesai, dilanjutkan dengan pembuatan aplikasi 

selanjutnya dilakukan pengujian   di   lokasi   budidaya   kepiting   di   Surabaya   

bersama   mitra.   Setelah   pengujian, dilakukan perbaikan  aplikasi  hingga  tahap  

akhir.  Selanjutnya,  kami  mempersiapkan  sosialisasi kepada  mitra  dengan  

mendemonstrasikan  aplikasi.  Setelah  sosialisasi,  langkah  selanjutnya  adalah 

menerapkan website IoT budidaya kepiting di lapangan untuk digunakan oleh 
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pemilik, peternak, dan masyarakat.  Tim  kami  akan  melakukan  pemeliharaan  

aplikasi  secara  berkala.  Tim  kami  akan mengumpulkan data dan menganalisis 

hasil dari sistem yang sedang berjalan serta umpan balik dari mitra terhadap 

aplikasi. Selanjutnya, akan dilakukan pendaftaran HAKI dan penulisan laporan 

jurnal, serta publikasi melalui media massa. 

Berdasarkan masalah yang terjadi, maka penulis akan membuat sistem 

otomatis pada rumah kepiting dengan menggunakan mikrokontroler sebagai alat 

utama. Pada sistem ini yang memanfaatkan IoT sebagai media monitoring antara 

pengguna dengan perangkat, sehingga pengguna dapat lebih mudah 

mengotomatisasi jarak jauh. Perancangan sistem iniomenggunakanusensoriSuhu 

DS18B20gyangumampu mengukur suhuydalam rentango-55°Cphingga 125°Cidan 

sensor TDS mengukurpjumlah totalypadatan terlaruteseperti garam,rmineral, dan 

logamedi dalamqair, ketikaujumlah padatankterlarut dalamnairqmeningkat, 

konduktivitasvairzmeningkat, danohal inikmemungkinkan kitagmenghitungqtotal 

padatanfterlarut dalamtppmu(mg/L). Penelitiansinipmenggunakan ESP32 sebagai 

mikrokontroler utama serta sebagai alat komunikasi dengan database dan bisa 

terhubung dengan jaringan wifi. 

Kepitingebakautmenjadi salah satu hasilubudidaya perikananpyangscukup 

diminati, terutama di wilayahoperkotaan. Metode budidayapkepitingisistem 

apartemeno(vertical crab house) yanggtengah trenfdi beberapaqdaerah, turut dilirik 

KelompokuTani Hutanj(KTH) BaktibNyata denganlmengembangkandsistem 

tersebutgdi kawasanesekitar ekosistemrmangrove wilayahyHutaniKemasyarakatan 

(HKm)gkelolaannya, di KabupatenfDeli Serdang, SumaterahUtara. Sistemitersebut 

dibuat, melihatspotensi komoditasikepiting hasil tangkapan dari kawasan mangrove 
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kelolaanhKTH BaktitNyata yangoberada tepatnyagdi DesapTanjungsRejo, 

KecamatanuPercut Sei Tuan, serta upaya budidaya untuk pembesaran yang selama 

Inisdilakukansdengangsistemukonvensionalhtidakymemberikanlhasilsmenggembi

rakan. Namun, metode ini dinilai belum optimal. Para pembudidaya masih 

menghadapi kendala, seperti tingginya risiko kematian kepiting akibat 

pengendalian kualitas air yang masih dilakukan secara manual. Prosesaini 

membutuhkanobanyak tenagardan waktuyuntuk memastikanokualitas airpsesuai 

denganilingkungan yang mendukung pertumbuhantkepitingibakau. Kepiting sistem 

apartemena(vertical crab house)bmemiliki beberapa kekurangan, antara lain tidak 

mampu mendeteksi kualitas air dengan akurat, tidakodapat memantau kondisioair 

secarakreal-time, serta tidakhdapat mengukur parameter penting seperti suhu dan 

salinitas secara bersamaan. Adapun batas optimal parameter tersebut adalah suhu 

23-32°C dan salinitas 15-30 ppt. Kualitas airumerupakan salahosatuyfaktor utama 

yanglsangat memengaruhi perkembangan organismepdi lingkunganuperairan. Oleh 

karena itu, menjaga kualitas air menjadi hal pentingedalam budidayafkepiting 

bakau, karena kualitasuair yang baik akankberpengaruh padagtingkat kelangsungan 

hiduphdanfpertumbuhantkepiting secara optimal.  

Menurut penelitianwyang dilakukan yaitu dengan memberikan pakanoikan 

racuhrsebanyaky15%, hasilnya menunjukkan bahwa kepitingubakau mampu 

menambah beratehingga 77,37tgram. Kepitingybakau denganpberat awal 30-45 

gram dapat mencapai bobot 120-150 gram dalam periode penggemukan selama 60 

hari. Jika penggemukan diperpanjang hingga 90 hari, berat kepiting bakau dapat 

meningkat menjadi 255-286 gram. 
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Masalah tersebut menjadi landasan pengembangan sistemeotomatisasi 

pengendalianokualitas airpuntuk meningkatkan efisiensi dalam budidayapkepiting 

sistem apartemen (vertical crab house). Sistem ini mengandalkan pemasangan 

sensor,pkontroler,udanyaktuatorwyang saling terintegrasi, sehinggaqpengendalian 

kualitastairedapat berlangsung secara terus-menerushuntukjmemastikan kondisitair 

tetap sesuaiadengan lingkungantyang optimalubagi pertumbuhanokepitingpbakau. 

Selainuitu, kualitasnair dalam sistem sirkulasitdapatudipantauysecara langsung 

melaluioaplikasi padapsmartphone. IoT, atau yang biasa dikenal dengan Internetjof 

Things, merupakan konsepuyang bertujuantuntukhmemperluas pemanfaatan 

jaringanrinternet yangtselaluiterhubung. Melalui internet, masyarakat dapat berbagi 

informasi, melakukan pemantauan jarak jauh, dan berbagai hal lainnya. Salah satu 

komponen arsitektur dalam IoT adalah perangkat fisik, yang mencakup sensor-

sensorfyangkdigunakan, seperti sensorisuhu (DS18B20) dantsensor salinitas (TDS) 

Berdasarkanupenjelasan yangktelah disampaikantdalam latartbelakang masalah ini, 

penulis memilih judul “RANCANG BANGUN SISTEMpMONITORING 

KUALITASyAIR PADAoBUDIDAYApKEPITING BAKAU BERBABISpIoT 

MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER ESP32  UNTUK MENINGKATKAN 

POTENSI HIDUP KEPITING BAKAU’’. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAHa 

Berdasarkanolataribelakang permasalahan yangitelah dijelaskan sebelumnya dalam 

penelitianuini, rumusanfmasalah yangldapat diidentifikasikadalah sebagainberikut: 

1. Bagaimanabrancangan sistemfmonitoring kualitashair padagbudidayankepiting 

bakau yang berbasistIoT menggunakan ESP32? 

2. Parameter kualitas air apa saja yang perlu dimonitor untuk mendukung 

pertumbuhan optimal kepiting bakau dalam sistem budidaya? 
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3. Bagaimana implementasi sensor dan komunikasi data dalam sistem monitoring 

berbasis IoT menggunakan ESP32? 

 

1.3. BATASAN MASALAHr 

1. Sistempmonitoringlyang dirancangghanya berfokuskpada kualitas air dalam 

budidaya kepiting bakau dan tidak mencakup aspek lain seperti pakan atau 

kesehatan kepiting. 

2. Parameter kualitas air yang dipantau meliputi suhu dan salinitas, tanpa 

mempertimbangkan parameter lain seperti amonia atau nitrat. 

3. Sistem menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai unit pemrosesan utama 

dengan komunikasi berbasis Wi-Fi, tanpa mempertimbangkan teknologi 

komunikasi lainnya. 

1.4. TUJUAN PENELITIANq 

Berdasarkanorumusanymasalah yang ada, tujuanpdari perancangan inikadalah 

sebagaihberikut: 

1. Merancangosistemrmonitoring kualitas air berbasis IoT menggunakan ESP32 

untuk budidaya kepiting bakau. 

2. Mengidentifikasi dan menentukan parameter kualitas air yang perlu dipantau 

guna mendukung pertumbuhan optimal kepiting bakau. 

3. Menganalisis implementasi sensor dan sistem komunikasi data dalam sistem 

monitoring berbasis IoT menggunakan ESP32. 
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1.5. MANFAAT PENELITIAN 

1. Penelitiangini diharapkanudapatkmemberikan kontribusi dalamnpengembangan sistem 

monitoring kualitas air berbasis IoT menggunakan ESP32 untuk budidaya kepiting 

bakau. Dengan adanya sistem ini, pembudidaya dapat lebih mudah dalam memantau 

kondisi lingkungan perairan secara real-time, sehingga dapat mengurangi risiko 

penurunan kualitas air yang dapat berdampak pada pertumbuhanfdan 

kelangsunganghidup kepitinghbakau. 

2. Penelitian ini juga bermanfaat dalam menentukan parameterakualitastair yang paling 

berpengaruhyterhadap pertumbuhan kepitingubakau. Dengan memahami parameter 

seperti suhu dan salinitas, pembudidaya dapat melakukan tindakan pencegahan lebih 

awal untuk menjaga kondisi lingkungan budidaya tetap optimal. 

3. Dari sisi teknis, penelitiantini dapatumemberikankwawasanzmengenai implementasi 

sensor dan sistem komunikasi data berbasis IoT menggunakan ESP32. Hasilfpenelitian 

inikdiharapkan dapatgmenjadixreferensilbagi pengembang sistem IoT lainnya, 

khususnya dalam bidang akuakultur, untuk menciptakan solusi monitoring yang lebih 

efisien dan akurat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. INTERNET OF THINGS 

InternetpoflThingsy(IoT) adalahukonsep di mananobjek-objekgdapat 

mengirimkan datagmelalui jaringanctanpa memerlukantinteraksixlangsung 

antaraymanusia denganhmanusiasatau manusia denganakomputer.oIoT merupakan 

sebuah sistemryangtmenghubungkan sensor dan komponen lingkungan fisik dengan 

internet, baik melalui kabel maupun nirkabel, untuk mengukur sifat fisik tersebut. 

Saat ini, IoT telah diterapkan secara luas dan menawarkan potensi besar untuk 

meningkatkan berbagaiybidang,pseperti produktivitas,rkeamanan,fkesehatan, 

pendidikan, danpberbagai masalah lainnya dalamykehidupanhsehari-hari. Hal ini 

dimungkinkan karenagsegala sesuatu yang terhubung dengan sistem IoT 

dapatgdikelola darijmana sajaldan kapantsaja (Cahyono, 2021). 

2.2. ARDUINOgIDEt 

Arduinotadalah platform dengan sumbertterbukaiyang banyak 

digunakanbuntuk membuat prototipe eletronika danoaplikasi IoT. Arduino juga 

dapat diprogram menggunakan bahasa khusus yang disebut Arduino IDE. Adapun 

maksud lain dari arduino adalah perangkatulunaknyang 

digunakanfuntukgmemprogram dan mengembangkan mikrokontroler (Binus, 

2023). Karena arduino IDE bersifat sumber terbuka maka pengguna dapat dengan 

mudah
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mengubah atau mengembangkannya sesuai kebutuhan dan source code dapat 

diakses oleh publik. PadagSoftware ArduinohIDEnterdapat banyak tools

denganhfungsi yangrberbeda. Terdapat menuofile,tedit,ysketch,etools danohelp 

sepertikpada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2.1 Arduino IDE 

Berikut adalah beberapa fitur dan komponen utama dari Arduino IDE: 

 Terdapat editor kode sederhana yang digunakan untuk menulis dan 

mengedit program. 

 Memiliki kompilator dan pemuat (loader) yang mengonversi kode 

program yang ditulis oleh pengguna menjadi bahasa pemrograman yang 

dapat dimengerti oleh mikrokontroler. Setelah dikompilasi, kode tersebut 

dapat diupload ke Board ESP32. 

 Terdapat fitur manajemen library yang memungkinkan pengguna untuk 

mengimpor dan menggunakan berbagai pustaka (libraries) tambahan. 
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 Memiliki monitor serial yang memudahkan pengguna untuk memantau 

komunikasi serial antara board ESP32 dan komputer. Fitur ini sangat 

berguna untuk debugging dan pengujian program, serta untuk 

menganalisis output yang dihasilkan oleh board Arduino. 

 Terdapat berbagai alat dan pengaturan untuk konfigurasi papan Arduino, 

termasuk pemilihan jenis board, port serial yang terhubung, dan 

pengaturan lainnya digunakan untuk mengompilasi serta mengunggah 

kode program. 

2.3. MIKROKONTROLER 

Mikrokontrolertmerupakan suatuhchip berupakIC atau Integrated Circuit 

yangpmenerima sinyalbinput, mengolahksinyal inputlkemudianimemberikan 

sinyalroutput sesuaiedengan programwyang di perintahkan (Putra, 2020). 

Secaragsederhana mikrokontrolerydapat diartikanfsebagai otakhdaritsuatu 

perangkatqyang mampujberinteraksi denganmlingkungan sekitar. Pada 

dasarnyafsebuahgIC mikrokontroler terdiriodari satuyatau lebihtCPU, RAM 

danpROM,hdan perangkat input dan output yangpdapathdiprogram.oDalam 

penerapan nya digunakanypada produk atau alat yangudikendalikantsecara 

otomatisisepertipsistem kontroljmesingmobil, peralatanpmedis, remot 

kontrol,omesin, mainan dantperalatan yang menggunakanosistem tertanam lainnya. 
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2.3.1. Mikrokontroler ESP32s 

MikrokontrolerpESP32 merupakanumikrokontroler SoCt(System on Chip) 

terpaduodengan dilengkapirWiFi 802.11 b/g/n,aBluetooth versib4.2, dan 

berbagaixperipheral. ESP32fadalah chip yangkcukup lengkap, terdapat 

prosesor,wpenyimpanan dankakses padavGPIO (GeneralkPurposeaInput 

Output). 

 

Gambar 2.2hMikrokontroleroESP32s 

Tabel 2.1 SpesifikasihMikrokontroler ESP32s 

No Spesifikasi Keterangan 

1 CPUs TensilicayXtensa LX6i32bit 
Dual-Coreidit160/240MHzb 

2 SRAMf 520mKBy 

3 FLASHg 2MBu(max.64MB)n 

4 Teganganh 2.2Vbsampaix3.6Vl 

5 AruswKerjat Rata-ratae80mAqd 

6 Dapatfdiprogramu Yag(C, C++,vPython,rLua, 
dll)s 

7 OpencSourcek Yat 
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2.4. SENSORg 

Sensoroyaitu perangkatgyang digunakaneuntuk mendeteksiwperubahan 

besarandfisik contohnya tekanan,hgaya, besaranklistrik, cahaya,lgerakan, 

kelembapan,gsuhu, kecepatanodan fenomenaplingkunganllainnya.kSetelah 

mengamatihterjadinyarperubahan, maka inputoyang terdeteksihtersebutiakan 

dikonversitmenjadi outputgyang dapatjdimengerti olehgmanusia baik melalui 

perangkathsensoryataupun di transmisikan secaratelektronikrmelalui  

jaringanfuntukgditampilkan dan diolahkmenjadiginformasi yangybermanfaat 

(Kho. 2020). Sensor berfungsi dengan mengubah faktor lingkungan atau 

impuls fisik menjadi sinyal yang dapat diukur atau diuraikan oleh peralatan 

elektronik. Fungsi utama sensor adalah untuk mengukur atau mendeteksi data 

tertentu dan menghasilkan output untuk digunakan dalam pemantauan, 

kontrol, observasi, atau pengukuran. 

2.4.1. Sensor Temperature DS18B20s 

Sensorgsuhu DS18B20bmerupakan sensorcdigitaltyang mampu 

mengukurrsuhufdalamgrentangh-55°C hinggak125°C. Sensor ini memiliki 

tingkatsakurasi sebesar ±0,5°Ckpada kisarangsuhuo-10°C hinggap+85°C. 

DS18B20 dapat diaplikasikan dalam berbagai keperluan, seperti mengukur 

suhu air di akuarium, memantau suhu media untuk budidaya ikan, serta 

membuat termometer digital. 
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Gambar 2.3 Sensor Temperature DS18B20 

Tabelo2.2tSpesifikasiySensoruTemperatureiDS18B20 

No Spesifikasi Keterangan 

1 Powerksupplys 3V – 5,5 Vf 

2 Konsumsirarust 1 mAt 

3 Rangehsuhuy -55 sampai 1250Cn 

4 Akurasig ±0,5%m 

5 Resolusij 9 – 12 bitv 

6 Waktutkonversiq  < 750 msx 

7 Kabelp Merah (Vcc), Hitam (GND), 
dan Kuning (Data/Sinyal)z 

 

2.4.2 Sensor Total Dissolved Solids 

SensorkTotal DissolvedlSolids adalahgalat yanghdigunakaneuntuk mendeteksi 

jumlahtzat terlarutwdalamdair. Sensoruinipbekerja dengan cara mengukur 

konduktivitas listrik pada cairan. Sensor Total Dissolved Solids sering dimanfaatkan 

untuk menilai kualitas berbagai jenis air, seperti air minum, air sumur, air akuarium, 

hingga air untuk keperluan hidroponik. 
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Gambart2.4fSensorjTotal Dissolved Solids 

Tabelo2.3iSpesifikasiuSensor Total Dissolved Solids 

No Spesifikasi aKeteranganb 

1 Teganganbinputc  3.3 ~ 5.5Vg 

2 Teganganeoutputq 0 ~ 2.3Vy 

3 Arusgkerjaj 3 ~ 6mAj 

4 PengukuransTDSd 0 ~ 1000ppml 

5 Akurasir ± 10% F.S. (25°C)k 

6 Dimensigmodulq 42 x 32 mmf 

7 Panjangtprobeu  83 cmg 

8 Tipeboutputm Tegangan analogq 

 

2.5. WATER PUMP 

Water pump yang digunakan dalam penelitian ini adalah pompa celup. 

Pompa celupoadalahbpompahair yang dirancangluntuk ditempatkan langsung 

dikdalam sumberfairkseperti,lakuarium,pkolamuikan,hatau wadah lainnya. Dengan 

menggunakan tegangan 5V DC, pompa ini mampu melakukan sirkulasi cairan, 

pemindahan cairan, penyiraman otomatis dan dapat dikontrol dengan sistem 

elektronik, termasuk berbasis Internet of Things (IoT). Pompa celup yang terhubung 
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ke sistem IoT memudahkan user untuk mengontrolnya menggunakan smartphone. 

Pemanfaatan IoT digunakan untuk mengaktifkan atau menonaktifkan pompa, 

mengatur jadwal operasi, atau memantau kondisi air. Pompa celup bekerja dengan 

prinsip konversi energi listrik menjadi energi mekanis untuk mengalirkan cairan. 

 

Gambar 2.5 Pompa Mini Micro Submersible 5V DC 

Tabel 2.4 Spesifikasi Pompa Mini Micro Submersible 5V DC 

No Spesifikasi Keterangan 

1 Voltage DC 3V/4.5V/5V 

2 Max. current 0.18 A 

3 Max. power 0.91W 

4 Max. flow rate 100 L/H 

5 Style Horizontal 

6 Waterproof level IP68 

 

2.6. MODULE RELAY 2 CHANNELw 

Moduleyrelayu2ochannel adalah alat elektromekanik yang dapat bekerja 

dengan aliran listrik. Alat ini terdapat komponen mekanik dan elektromagnet. 

Relay beroperasi dengan prinsip elektromagnet yang menggerakan kontak 

saklar listrik bertegangan lebih tinggi dapat dihantarkan dengan arus daya 

yang rendah melalui relay. Contoh cara kerjanya yaitu, sebuah relay yang 

menghantarkan energi 220V dan 2A dapat menggerakkan saklar nya 

menggunakan elektromagnet 5V dan 50 mA. 
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Gambar 2.6 Module Relayp2uChannel 

Tabelo2.5pSpesifikasi ModulehRelayr2 Channel 

aNos Spesifikasi sKeterangang 

1 Ukuran 50x41x18.5mm 

2 Tegangan input 5v 

3  Arus pemicu 5mA 

4 Maximum loud AC 250V/10A, DC 
30V/10A 

5 Berat 10g 

 

2.7. BUZZERg 

 Buzzerpadalah alat elektronikahyang dapatjmengubah sinyalklistrik 

menjaditgetaranhsuara.kBuzzer biasanya dipakaiupada sistemkalarm dan 

digunakanfsebagai indikasimsuara (Ajifahreza, 2017). Penelitian ini menggunakan 

buzzer 5V yaitu jenis buzzer yang dirancang untuk beroperasi dengan tegangan 

sekitar 5 volt DC. Buzzer ini seringodigunakanldalam berbagaihproyekgelektronik, 

termasuk dalam rangkaiankmikrokontroler sepertilArduino,gRaspberryfPi,idan 

platform mikrokontrolertlainnya. Buzzer 5V beroperasi pada tegangan sekitar 5 volt 

DC. Buzzer 5V umumnya memiliki konsumsi daya yang rendah, serta memiliki 

frekuensi suara tertentu yang bergantung pada desain buzzer dan karakteristik 

material di dalamnya dan frekuensi suara dapat bervariasi tergantung pada model 
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dan produsen buzzer. Prinsip kerja nya ada dua yaitu buzzer piezoelektrik dan buzzer 

elektromagnetik, buzzer piezoelektrik yaitu di mana sebuah kristal piezoelektrik 

terpasang di dalam buzzer. Ketika arus listrik diterapkan, kristal piezoelektrik 

mengalami deformasi mekanis yang menyebabkan getaran, menghasilkan suara. 

Pada buzzer elektromagnetik ini menggunakan elektromagnet untuk menarik dan 

melepaskan sebuah membran atau pegas, menciptakan getaran yang menghasilkan 

suara. 

 

Gambar 2.7 Buzzer 

2.8. LCD OLEDg 

LCDpOLED adalahgsalah satujpilihan untukgmedia displaykoutlpada 

modulefArduino atauhcontrollerjlain. Kelebihanyavadalah kontrasxpixelnya 

yangbsangat tajamsdan tidakwmemerlukan cahayaqbacklight sehingga hemat 

dalamfkonsumsiedaya. OLEDhini cukupkmenarik untukgdipakaiwsebagai 

DISPLAYfpengganti LCDgbiasa. Dengantkomunikasi yangksudah I2Cltentu 

cukupd2 PINzyang kitaqpakai untukhmenggunakan OLEDtini. Oledlini tidak 

akanbmenyala jikagprogram belumjsesuai, jadiljika hanyasdiberiudaya,aoled 

iniutidak memiliki indikator backlight menyala seperti LCD. Bisa dipakai 

untuk berbagaifjenis MicrokontrolerhsepertijArduino, DigisparklAtiny,sPIC, 

AVR,gSTM32,fNodemcu,dWEmos danjsebagainya. 
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Gambar 2.8 LCD OLED 128x64 

Tabel 2.6 Spesifikasi LCD OLED 128x64 

No Spesifikasi Keterangan 

1 Interfaced I2C (3.3V / 5V logic level)a 

2 Resolutiong 128 x 64b 

3 AngletOfgViewr >160 degreec 

4 DisplaywColort White 

5 Power Supply DC3.3V~5V 

6 OperatingeTemperaturew  -20’C~70’Cd 
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2.9. APLIKASI BLYNKc 

Blynkgadalah platformjInternet OfgThingskuntuk perangkat selulerkiOs 

ataupandroid yangsdigunakan untukhmengontrolsarduino, raspberryfPI, dan 

nodeMCUfmelaluiginternet (Blynk, 2017). Aplikasihini digunakanguntuk 

membuatdinterface user grafisyatau humanfmachine interfacesdengan 

menghubungkangdan menetapkan alamatryangesesuai ke perangkatsyang 

tersedia.aKetika user menekan tombol di aplikasi Blynk, yang terjadi adalah data 

ditransfer ke Blynk Cloud, tempat data tersebut akan masuk ke perangkat keras yang 

terpasang.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Surveieinigdilakukan padahbulan Desembero2024. Terdapat 4 tahapan dalam 

penelitian ini yaitu observasi lapangan dan pra penelitian, pembuatan alat 

(Perancangan perangkat keras, Perangkat lunak dan Prototipe serta Pengujian 

alat). Observasi lapangan dengan wawancara langsung kepada Pak Eko Hendra 

(KelompokgTanijHutan) BaktiuNyata dikDesa TanjunglRejo Kec. PercutgSeifTuan 

Delitserdang, penelitian tentang sistem monitoring kualitas air pada rumah kepiting 

bakau (vertical crab house), bahan penelitiannya meliputi Mikrokontroler 

ESP32, Sensor Temperature DS18B20, Sensor Total Dissolved Solids, Water Pump 

5V DC, Module Relay 2 Channel, Buzzer, LCD Oled dan aplikasi Blynk serta 

komponen pendukung lainnya. 

Tabel 3.1 Time Line Kegiatan 

No Agenda 

Month 
 

Janf Febd Mare Aprh Meil Jun Jul Ag 

1 Pra Riset         

2 PenyusunansProposalr         

3 BimbinganrProposalt         

4 SeminarqProposalw         

5 Riset 
        

6 Penyusunan Skripsi 
        

7 Bimbingan Skripsi         

8 Sidang 
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3.2. ALAT DAN BAHAN 

Penelitiangini menggunakanhbeberapa alatjdankbahan utama untuk menunjang 

proses perancangan dan implementasi sistem. Adapun rincianlalat dangbahan 

yanghdigunakan adalahfsebagaicberikut: 

1. SensorfSuhudDS18B20s 

Sensorgini berfungsi untuk mengukurksuhuwair secara digital. DS18B20 

memilikigkeunggulan dalam hal akurasi dan ketahanan terhadap air, 

sehingga sangat cocok digunakan dalam pengukuran suhu pada lingkungan 

cair. 

2. Sensor Total Dissolved Solids (TDS) 

Alat ini digunakanguntukfmengukur jumlah zatrterlarut dalamjair, seperti 

garam,gmineral,kdantlogam. Informasi inirpenting dalam menentukan 

kualitaswair secara keseluruhan. 

3. PompawMini DCt5Vc 

Pompaumini ini berfungsi untukomengalirkanxair secara otomatis sesuai 

dengan kebutuhan sistem. Ditenagai oleh sumber listrik 5V, pompa ini 

memiliki ukuran yang kecil dan efisien untuk digunakan dalam sistem 

skala kecil. 

4. Modul Relayq2pChannelv 

Modulbrelay ini digunakanpsebagaidsaklar elektronik untuk mengontrol 

perangkat lain seperti pompa atau buzzer. Dengan dua channel, modul ini 

dapat mengendalikan dua perangkat secara independen. 

 

5. Buzzer 

Buzzer berperan sebagai pemberi notifikasi dalam bentuk suara. Alat ini 

akan aktif saat sistem mendeteksi kondisi tertentu, seperti nilai TDS 

melebihi ambang batas yang telah ditentukan. 
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6. LCD OLED 128x64 

Layar ini digunakanguntuk menampilkanfinformasitsecara real-

time,rsepertigsuhu dan nilaipTDSqyang terdeteksi oleh sensor. Dengan 

ukuran 128x64 piksel, layar ini mampu menampilkan data dengan jelas 

meskipun dalam dimensi kecil. 

3.3. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulantdata ini untuk mencari danrmengumpulkankinformasi mengenai 

penelitianoini, termasuk dasar-dasar teori, metodologi penulisan dan proses, serta 

referensi penelitian yang sebanding. Penelitian ini menggunakan observasipdan 

tinjauandliteratur sebagaibmetodequtama pengumpulanxdata dalam menyusun 

proposal. 

3.3.1.   Observasi 

Salah satu metoderpengumpulan datauyaitu dengan melaluitobservasi, di 

manaypeneliti mengamatiuobjek penelitian secara langsung. Tujuan 

observasi ini adalah untuk melengkapi dan menyaring informasi yang 

relevan. Dalam penelitian rumah box kepiting, metode ini digunakan untuk 

mengamati bagaimana kepiting memanfaatkan rumah box sebagai tempat 

perlindungan, bertahan hidup, dan berkembang biak. Melalui pengamatan 

perilaku kepiting dalam rumah box, peneliti dapat mengumpulkan data 

tentang efektivitas desain, kekuatan material, serta dampaknya terhadap 

ekosistem di sekitarnya. 
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Observasi ini juga berguna untuk menilai sejauh mana rumah box kepiting 

dapat mendukung kelangsungan hidup spesies kepiting di habitatnya. 

         3.3.2.   Studi Literatur 

Pada tahunt2022, DestigSetiyowati, ArifoMustofa, dan Andi NorpRiza 

menerbitkan sebuah jurnal berjudul "MonitoringuKualitas AiroTambaksBudi 

DayarKepitingeBakau (ScyllaoSerrata)upada KelompokoMitra dilDesa 

PanggungsJepara". Penelitian ini berfokus pada Desa Panggung,uKecamatan 

Kedung,fKabupatensJepara,tyang memilikiupotensi sumberodayasalam, termasuk 

hutan mangrove yang dimanfaatkan untuk budidaya kepiting bakau. Kelompok mitra 

dalam penelitian ini menghadapi kendala seperti keterbatasanjdana, 

kurangnyapteknologi, danominimnyampendampingan dalam produksi. 

Untukomengatasi masalah tersebut, tim peneliti memperkenalkan 

teknologiymonitoring kualitaseair tambakosecaraqdigital, yang memungkinkan 

pemantauan parameteruseperti suhugdan oksigen terlarutp(DO)qsecara real-time. 

Metode partisipatif digunakan dalam implementasi program ini, yang melibatkan 

sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan kepada kelompok mitra. 

Hasilnya menunjukkan tingkatmpartisipasi yangotinggitdari kelompokpmitra, yang 

berdampak positifupada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

memantau kualitas air tambak. Dengan penerapan teknologi ini, diharapkan 

kepitingobakau dapat tumbuhmoptimal dan memilikitnilai jualnyang lebihotinggi. 

Penelitian ini sangat relevan dengan tujuan dari skripsi ini, dan juga sebagai acuan 

referensi. 

Jurnal penelitian dari Laksana Putra dan Yuventio yang dilakukan pada 

tahun 2023 dengan judul Sistem monitoring kualitas air berbasis IoT yang 

bertujuan untukymeningkatkan efisiensi dan keberlanjutan dalam budidaya 

kepiting. Sistemuini memungkinkanopemantauan parametermlingkungan 
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sepertitsuhu, pH, kadar oksigen terlarut, dan salinitas secara real-time, 

sehingga petani dapat mengambil tindakan cepat untukpmenjagaukondisi 

optimalfbagiupertumbuhan kepiting. Pemanfaatan teknologi IoT dalam 

sistem ini memberikan keuntungan signifikan, seperti kemudahan akses data 

melalui perangkat mobile dan otomatisasi dalam pengambilan keputusan. 

Studi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pemantauan lingkungan dalam akuakultur guna meningkatkan produktivitas 

dan mengurangi risiko kematian hewan budidaya akibat perubahan kondisi 

air yang ekstrem. Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan oleh Laksana 

Putra dan Yuventio memberikan kontribusi penting dalam inovasi teknologi 

akuakultur, khususnya dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan 

budidaya kepiting. Penelitian ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai 

referensi tinjauan pustaka pada skripsijini. 
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3.4. TAHAPAN PENELITIAN 

Adapun tahapan penelitian yang disusun pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

 

Gambarf3.1sAluriPenelitiand 

Keterangan : 

 Padaoflowchart ini menjelaskan proses alurm(flowchart) yang 

menggambarkan tahapan dalam suatu proses penelitian atau 

pengembangan alat. Proses dimulai dengan tahap "Mulai", kemudian 

dilanjutkan dengan "Identifikasi Masalah" untuk menentukan 

permasalahan yang akan dipecahkan. Setelah ituodilakukan 

"PengumpulanfData" melalui dua metode yaitu "Observasi" dan "Studi 

Literatur". Data yang diperolehtkemudian masuk ke tahap "Pengelolaan 

Data" untuk dianalisis dan digunakan dalam "Pembuatan Alat". Alat 

yang telah dibuat selanjutnya diuji dalam tahap "Pengujian Alat". Hasil 
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dari pengujian ini akan menentukan kelanjutan proses. Jika alat 

dinyatakan "Gagal", maka dilakukan perbaikan dengan kembali ke 

tahap sebelumnya. Jika alat dinyatakan "Berhasil", maka proses 

berlanjut ke tahap akhir yaitu "Selesai". Alur ini menggambarkan 

pendekatan sistematis dan iteratif dalam menyelesaikan masalah 

melalui pembuatan dan pengujian alat berdasarkan data yang diperoleh.

  

3.5. PERANCANGAN ALUR KERJA SISTEM 

1. FLOWCHART  KERJA APLIKASI 

Pada tahapan ini, dilakukan perancangan sistem monitoring kualitas air pada 

budidaya kepiting bakau. Sistem ini akan memanfaatkan 

mikrokontrolergESP32vyang terhubung denganuberbagaiosensor kualitas air, 

sepertimsensor suhu dan salinitas. Data dari sensor-sensor ini akan dikirim dan 

ditampilkan pada aplikasi Blynk, sehingga memungkinkan para pembudidaya 

untukgmemantau kualitasrair danymengambiletindakan yang diperlukan 

jikapterjadi perubahan yang signifikan. 
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Gambar 3.2 Flowchart Aplikasi 

Keterangan : 

Pada flowchart ini menjelaskan proses kerja sistem (flowchart) 

yang menggambarkan proses kerja sistem monitoring otomatis berbasis 

sensor suhu dan sensor TDS (Total Dissolved Solids) dengan 

konektivitas WiFi dan integrasi cloud melalui aplikasi Blynk. Proses 

dimulai dari tahap "Mulai", diikuti oleh inisialisasi input dan output 
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pada perangkat. Selanjutnya,osistempmencoba untuk terkoneksi ke 

jaringanhWiFi.pJika belum terhubung, sistemwakan menunggu hingga 

koneksimWiFi berhasil. Setelah WiFi terhubung, sistem membaca data 

dari sensor suhu dan sensor TDS secara berurutan. Data yang diperoleh 

akan diunggah ke cloud menggunakan platform Blynk. Kemudian, 

sistem akan mengevaluasi apakah nilai TDS berada dalam rentang 15–

30 ppt. Jika ya, maka pompa normal diaktifkan. jika tidak, pompa 

garam diaktifkan untuk menyesuaikan kadar TDS. Selanjutnya, sistem 

memeriksa apakah suhu berada dalam rentang 23–32°C. Jika suhu 

sesuai, maka kondisi suhu air dinyatakan normal. Jika suhu berada di 

luar rentang tersebut, sistem akan mengirimkan notifikasi ke aplikasi 

Blynk sebagai peringatan kepada pengguna. Proses ini berakhir setelah 

seluruh kondisi berhasil dipantau dan ditangani, yang ditandai dengan 

tahap "Selesai". Flowchart ini mencerminkan penerapan teknologiuIoT 

untukmpemantauan kualitaseairqsecara otomatis danwreal-time. 

2. BLOKmDIAGRAM KERJAeALATq 

 

Gambar 3.3 Blok Diagram 
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Keterangan : 

Blok diagram di atas menggambarkan sistempmonitoringedan 

kontrolfkualitas airgberbasis ESP32 untuk budidaya kepiting bakau. Sistem 

iniwdirancang untuknmemantau dua parameterwutama dalam air, 

yaitudsuhugdan salinitas, serta melakukan tindakan otomatis berdasarkan 

kondisi yang terdeteksi oleh sensor. Pada bagian input, terdapat sensor suhu 

dan sensor salinitas, yang masing-masing berfungsi untuk mengukur tingkat 

suhu dan kadar garam dalam air. Dataeyang diperolehrdari sensoryini 

dikirimkanokefESP32 Development Module, yang bertindak sebagai pusat 

pemrosesan dalam sistem. ESP32 menerima, mengolah, dan menganalisis 

data dari sensor sebelum mengambil keputusan lebih lanjut. Hasil pemrosesan 

data kemudian ditampilkan pada LCD OLED 128x64, yang berfungsi sebagai 

indikator visual untuk menampilkan parameter kualitas air secara langsung 

kepada pengguna. Selainjitu,msistem juga dilengkapi denganrplatformtBlynk, 

yangnmemungkinkankpemantauan kualitas air secarawreal-timepmelalui 

jaringan IoT. Berdasarkan data yang diperoleh, sistem dapat mengaktifkan 

perangkat kontrol jika parameter air berada di luar ambang batas yang telah 

ditentukan. Jika salinitas terlalu tinggi, module relay 1 akan mengaktifkan 

pompa air normal untuk menambahkan air tawar dan menurunkan kadar 

garam. Sebaliknya, jika salinitas terlalu rendah, module relay 2 akan 

mengaktifkan pompa garam cair untuk meningkatkan kadar garam dalam air. 

Selain itu, jika terjadi kondisi ekstrem yang memerlukan perhatian segera, 

buzzer akan berbunyi sebagai alarm peringatan bagi pembudidaya. Dengan 

adanya sistem ini, pembudidaya kepiting bakau dapatolebihpmudah 

memantau dan mengontrolpkondisi airosecara otomatis dandreal-time. 

Sistemfini tidakghanya meningkatkanjefisiensi dalamrpengelolaantair, 
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tetapimjuga membantu mengoptimalkan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup kepiting bakau dengan menjaga kondisi lingkungan budidaya tetap 

stabil. 

3.6. PERANCANGAN SISTEM PERANGKAT KERAS 

• Rancangan Keseluruhan Alat 

 

Gambar 3.4 Skematik Keseluruhan Komponen 

Perancangan sistem monitoring dan pengendalian kualitas air berbasis 

Internet of Things (IoT) dengan menggunakan mikrokontrolert 

ESP32.wSistem iniodirancang untukpmemantautsuhu airndan salinitas (TDS) 

pada budidaya kepiting bakau serta mengontrol pompa secara otomatis untuk 

menjaga parameter air tetap optimal. Sistem ini menggunakandsensor 

temperatur DS18B20buntuk mengukur suhunair dantsensor salinitas (TDS) 

untukvmendeteksi tingkat kandungan garam dalam air. Data dari kedua sensor 

dikirimkan ke mikrokontroler ESP32, yang kemudian mengunggah informasi 
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tersebut ke cloud melalui koneksi IoT. Pengguna dapat memantau kondisi air 

secarapreal-time melaluikaplikasi Blynk diesmartphone. Selainwitu, sistem 

juga menampilkanqinformasi pada LCD OLED 128x64 untuk memberikan 

tampilan langsung di lokasi pemantauan. Untuk pengendalian kualitas air, 

sistem dilengkapi dengan module relay 2 channel yang mengontrol pompa air 

normal dan pompa garam cair. Jika kadar garam terlalu tinggi, pompa air 

normal akan diaktifkan untuk menurunkan salinitas dengan menambahkan air 

tawar. Sebaliknya, jika kadar garam terlalu rendah, pompa garam cair akan 

menyala untuk meningkatkan salinitas hingga mencapai tingkat optimal. 

Sebagai fitur tambahan, sistem dilengkapi dengan buzzer yang akan berbunyi 

jika terjadi kondisi di luar batas normal, seperti suhu yang terlalu tinggi atau 

rendah. Dengan adanya kombinasi sensor, IoT, dan kontrol otomatis ini, 

sistem mampu memberikan informasi akurat serta meningkatkan efisiensi 

pengelolaan kualitas air dalam budidaya kepiting bakau.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.   UJI COBA RANGKAIAN SISTEM 

Pada tahap ini dilakukan uji coba rangkaian sistem untuk mencari akurasi 

dari sensor yang digunakan dan memeriksa aliran data dari sensor ke 

mikrokontroler kemudian ke platform blynk. Menjalankan sistem dalam 

jangka waktu yang lama untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan 

cepat dan sangat efisien. 

1. Tampilan User Interface aplikasi 

 

Gambar 4.1 Tampilan Sistem Vertical Crab House 

Gambar diatas merupakan tampilan dari user interface vertical crab house yang 

menggunakan aplikasi blynk di handphone. Tampilan ini terhubung dengan 

Mikrokontroler ESP32 yang telah diprogram menggunakan software arduino 

IDE. Pada tampilan diatas belum terkoneksi ke wifi sehingga sistem belum aktif. 
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2. Rangkaian keseluruhan alat dan inisiasi jaringan wifi 

 

Gambar 4.2 Rangkaian Keseluruhan Alat 

Gambar diatas adalah rangkaian keseluruhan alat yang sudah dirancang 

dan mulai untuk uji coba apakah alat berhasil bekerja sesuai rancangan sehingga 

dapat mengetahui jika ada masalah yang terjadi saat alat mulai di aplikasi kan 

ke dalam kandang. Rangkaian hardware yang terdiri dari ESP32, sensor 

temperature DS18B20, sensor total dissolved solids (TDS), relay modul 2 

channel, LCD oled 128x64, buzzer, water pump. 
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Gambar 4.3 Koneksi ke Jaringan Wifi 

Pada gambar 4.3 diatas adalah rangkaian alat yang telah berhasil di diaktifkan 

dan menunggu terhubung ke jaringan wifi untuk mengaktifkan keseluruhan 

rancangan. 

3.  Sensor temperature DS18B20 

 

Gambar 4.4 Ketinggian level sedang suhu temperature air 

Pada gambar 4.4 menunjukan tampilan aplikasi yang aktif saat terhubung ke wifi 

maka akan berwarna hijau sebagai tanda bahwa alat sudah terhubung. Jika sensor 
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temperature DS18B20 mendeteksi ketinggian suhu air yang sedang maka sistem 

akan mengirimkan notifikasi Blynk dan Gmail bagi pembudidaya. 

 

Gambar 4.5 LED Kuning Aktif 

Pada gambar 4.5 menunjukan bahwa LCD Oled telah aktif (ON), maka sensor 

temperature DS18B20 mendeteksi tinggi suhur air dalam rumah kepiting bakau 

dengan batas sedang 30°C yang dimana ketinggian air yang diatas normal yaitu 

sedang lalu LED kuning menyala dan buzzer 

berbunyi sebagai peringatan alarm lalu akan memberikan notifikasi ke Blynk 

dan Gmail sebagai alarm peringatan bagi pembudidaya. 
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Gambar 4.6 Ketinggian level tinggi suhu temperature air 

Jika sensor temperature DS18B20 mendeteksi ketinggian suhu air yang tinggi 

maka akan mengirimkan notifikasi peringatan bagi pembudidaya. 

 

Gambar 4.7 LED Merah Aktif 

LCD Oled menampilkan log data ketinggian suhu air berkisar 32, 4°C dan LED 

merah menyala, maka relay 1 akan mengaktifkan pompa dengan menetralisir air 
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normal untuk menurunkan temperature suhu yang tinggi yaitu dengan batas 

32°C dan mengirimkan notifikasi peringatan bagi pembudidaya. 

4. Sensor Total Dissolved Solid (TDS) 

 

Gambar 4.8 Ketinggian level normal kadar larutan dalam air 

Gambar 4.8 diatas merupakan tampilan user interface aplikasi sensor TDS 

terdeteksi normal berkisar 29 ppt dengan batas mininum dan maximum 15-

30 ppt. 

 

Gambar 4.9 Tampilan sensor TDS normal dengan kadar larutan 29 ppt 
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Pada LCD Oled menampilkan status sensor TDS dengan kadar larutan normal 

berkisar 29 ppt dengan batas minimum dan maximum 15-30 ppt. 

 

Gambar 4.10 Ketinggian level rendah kadar larutan dalam air 

Gambar.4.10 diatas merupakan tampilan..user interface aplikasi sensor TDS 

terdeteksi sangat rendah berkisar 0 ppt dengan batas mininum dan maximum 

15-30 ppt. 

 

Gambar 4.11 Tampilan sensor TDS rendah dengan kadar larutan 0 ppt 
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Pada LCD Oled menampilkan status sensor TDS dengan kadar larutan sangat 

rendah berkisar 0 ppt dengan batas minimum dan maximum 15-30 ppt,rmaka 

relayt2 akanwmengaktifkan pompatuntuk menambahkan garam cair ke dalam 

air agar kepiting tidak stres lalu mati dan buzzer akan berbunyi sebagai alarm 

peringatan lalu sistem akan memberikan notifikasi dari Blynk dan Gmail bagi 

pembudidaya. 
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Gambar 4.12 Notifikasi di Gmail dan perangkat Blynk 

Gambar diatas adalah notifikasi dari aplikasi blynk yang masuk ke gmail untuk 

menyimpan data dan memberikan info peringatan atau status yang terjadi pada 

sistem. Pada saat alat sudah terhubung ke wifi dan aktif maka aplikasi berstatus 

online dan sensor temperature suhu dan TDS mendeteksi tinggi suhu air dan kadar 

larutan air lalu status aktif sistem akan tersimpan history data ke gmail. 

 

 

 

 



42 
 

 
 

4.1. Hasil Pengujian 

Setelah penyelesaian tahapan perancangan dan perakitan alat dan juga 

pengembangan aplikasi dari sistem vertical crab house, langkah berikutnya adalah 

melakukan pengujian. Metode yang digunakan adalah metode yang telah ditentukan. 

Tabel 4.1 Pengujian Keseluruhan Sistem 

No Uji Sistem  Kondisi Hasil Pengujian Status 

1 Sensor 

Temperature 

DS18B20 

Ketika alat 

diaktifkan dan 

sensor menyala 

Sensor aktif dan 

mulai mendeteksi 

ketinggian air 

Berhasil 

2 Sensor Total 

Dissolved 

Solids 

Ketika alat 

diaktifkan dan 

sensor menyala 

Sensor aktif dan 

mulai mendeteksi 

kadar larutan air 

Berhasil 

3 Relay1 Sensor suhu 

mendeteksi suhu air 

melebihi 32°C 

maka relay1 aktif 

Relay1 menyala 

dan menjalankan 

ke pompa untuk 

menetralisir 

menjadi air 

normal 

Berhasil 

4 Relay2 Sensor TDS 

mendeteksi kadar 

larutan air 

mengurangi 15ppt 

maka relay2 aktif 

Relay2 menyala 

dan menjalankan 

pompa untuk 

menambahkan 

garam cair ke 

dalam air 

Berhasil 

5 LCD Tampilan display 

menyala saat 

terhubung ke wifi 

Menampilkan 

hasil dari suhu 

air dan kadar 

larutan air lalu 

mode aktif di 

aplikasi 

Berhasil 
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6 Button LED 

pada aplikasi 

Blynk 

Saat mode sistem 

aktif dan sensor 

mulai mendeteksi 

temperature suhu 

air 

Lampu hidup 

(warna kuning 

dan merah) saat 

sensor 

mendeteksi suhu 

di dalam air 

dengan level 

sedang dan tinggi 

yaitu sedang 

melebihi 30°C 

dan tinggi 

melebihi 32°C 

Berhasil 

7 Buzzer Saat sistem aktif, 

sensor temperature 

suhu dan TDS 

mendeteksi suhu air 

dan kadar larutan 

air 

Jika sensor 

mendeteksi suhu 

air melewati 

32°C dan kadar 

larutan air 

berkurang dari 

15ppt maka 

buzzer akan 

berbunyi 

Berhasil 

 

1. HasilgPengujian..SensoreTemperature DS18B20 

Pengujianmsensor suhu DS18B20qpada budidaya kepiting bakau 

membuktikan bahwa perangkat ini mampu mengukur suhu air dengan akurasi 

dan kestabilan yang tinggi dalam kisaran optimal 23°C hingga 32°C untuk 

kehidupan kepiting. Dalam proses uji coba, sensor dihubungkan dengan 

mikrokontroler ESP32 dan ditempatkan di dalam rumah bak kepiting oleh 

budidaya. Pembacaan suhu dilakukan setiap satu menit selama 24 jam guna 

memantau perubahan suhu secara menyeluruh. Hasil pengujian menunjukkan 
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bahwa sensor dapat mendeteksi variasi suhu dengan tingkat akurasi hingga 

±0.5°C, serta tetap berfungsi normal meski berada dalam air dengan tingkat 

salinitas menengah hingga tinggi. Informasi suhu yang diperoleh juga dapat 

dipantau secara real-time melalui sistem monitoring dan aplikasi Blynk, 

memudahkan petambak dalam menjaga suhu air tetap ideal bagi pertumbuhan 

dan kesehatan kepiting bakau. Oleh karena itu, sensor DS18B20 dinilai layak dan 

handal untuk diaplikasikan dalam pengawasan suhu pada kegiatan budidaya 

kepiting bakau. 

2. Hasil Pengujian Log Data ESP32 

Pengujian log data  ini untuk memeriksa apakah ESP8266 dapat..terhubung 

ke jaringan..WiFi, sehingga aplikasi Blynk  dapat mengakses hasil  pengelolaan 

data  yang dilakukan oleh ESP32 untuk memantau dan mengendalikan perangkat. 

melakukan tes log data menggunakan aplikasi blynk seluler, PC atau laptop. 

3. Hasil Pengujian Modul Relay 2 Channel 

Pengujian modul relay 2 channel dalam sistem budidaya kepiting bakau 

menunjukkan bahwa perangkat ini berfungsi optimal sebagai saklar otomatis 

untuk mengontrol peralatan pompa air. Relay dihubungkan dengan 

mikrokontroler ESP32 dan diprogram agar dapat merespons secara otomatis 

terhadap perubahan suhu air dan kadar larutan air secara real-time. Saat suhu 

melampaui batas ideal atau saat diperlukan sirkulasi air, modul secara otomatis 

mengaktifkan pompa air normal, dan saat kadar larutan berkurang modul secara 

otomatis mengaktifkan pompa garam cair. Selama proses pengujian, kedua 

channel relay dapat beroperasi baik secara bergantian maupun bersamaan tanpa 

mengalami kendala. Oleh karena itu, modul relay 2 channel terbukti handal dan 

efisien dalam mendukung sistem otomatisasi budidaya kepiting bakau.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil analisa yang dilakukan penulis terhadap hasil 

pengujian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1.  Pada sensor suhu air ( Temperature DS18B20), sensor bekerja dengan baik dan 

mampu membaca nilai suhu air yang ideal untuk budidaya kepiting yaitu antara 

23-32°C. 

2.  Adapun sensor salinitas air (Total Dissolved Solids), dapat berjalan dengan 

normal yaitu dapat membaca nilai salinitas air yang ideal untuk budidaya 

kepiting yaitu antara 15-30 ppt. 

3.  Sistem buzzer dan notifikasi pada Blynk mobile dan Gmail berjalan dengan 

baik, buzzer akan berbunyi dan notifikasi pada Blynk dan Gmail akan muncul 

jika nilai salinitas air dan suhu air kurang atau lebih dari nilai ideal untuk 

membudidayakan kepiting bakau.  

4.  Adapun informasi data sensor suhu maupun salinitas air dapat dilihat secara 

realtime melalui LCD ataupun interface Blynk mobile yang dikirim oleh 

ESP32.



47 
 

 
 

 

5.2 SARAN 

Adapun bila pembaca tertarik ingin mengembangkan lagi hasil dari penelitian 

penulis, maka penulis mempunyai beberapa saran sebagai berikut:  

1.  Diharapkan pengembangan selanjutnya bisa menambahkan sensor lainnya 

seperti sensor kekeruhan ataupun sensor pH air.  

2.  Diharapkan untuk pengembangan selanjutnya bisa membuat suatu filtrasi agar 

kotoran-kotoran yang ada di ember penampung dapat diangkat sehingga air 

menjadi lebih bersih.
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LAMPIRAN 

1. Script Arduino IDE 

#definerBLYNK_PRINTwSerial 
#definetBLYNK_TEMPLATE_ID   "TMPL6Ym8paRNW" 
#definewBLYNK_TEMPLATE_NAME "Kepiting Bakau" 
#defineqBLYNK_AUTH_TOKEN    "6y4Myi_TfKOXhBURrtsYyW6SRsssanuc" 

 
#includew<Wire.h>s 
#includev<WiFiClient.h>q 
#includea<BlynkSimpleEsp32.h>t 
#included<OneWire.h>y 
#includef<DallasTemperature.h>u 
#includeg<Adafruit_GFX.h>i 
#includeh<Adafruit_SSD1306.h>o 
#defineySCREEN_WIDTH 128a 
#definetSCREEN_HEIGHT 64b 

 
#defineyTdsSensorPin  32 
#definewVREF           5.0p//wanalog referencepvoltage(Volt)wof 
the ADC 
#definerSCOUNT        30s 
#definermerah          5 
#definetkuning        18 
#defineyhijau         19 
#defineubuzzer        23 
#defineptombol_kuning 13 
#defineatombol_hijau  12 
#define tombol_biru   14 
#definedONE_WIRE_BUS  25f 
#definebpompa_normal  4 
#definenpompa_garam   16          
OneWiregoneWire(ONE_WIRE_BUS);s 
DallasTemperaturegsensors(&oneWire);q 

 
// YourtWiFixcredentials. 
//fSet passwordgto ""efor openwnetworks. 
chartssid[] = "realme 11"; 
charepass[] = "hilda983"; 
floatwsensor_SUHU; 
intqsensor_TDS; 
unsigned long int timer; 

 
intsanalogBuffer[SCOUNT];     //pstore theqanalog valuetinwthe 
array,tread fromvADC 
intfanalogBufferTemp[SCOUNT];s 
intdanalogBufferIndex = 0;q 
intzcopyIndex = 0;t 

 
floatuaverageVoltage = 0;z 
floathtdsValue = 0;x 
floatgtemperature = 16;c       //scurrent temperaturebfor 
compensationc 
int tombol_normal,tombol_garam,status_LED; 

 
#define OLED_RESET -1 // Reset pin # (or -1 if sharing Arduino 
reset pin)
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Adafruit_SSD1306elcd(SCREEN_WIDTH,ySCREEN_HEIGHT,p&Wire, 
OLED_RESET);df 

 
//qmedian filteringwalgorithm 
intrgetMedianNum(int bArray[], intgiFilterLen){ 
  intkbTab[iFilterLen];s 
  forg(bytemi = 0;pi<iFilterLen;ki++)q 
  bTab[i]g=hbArray[i];r 
  intdi,mj,gbTemp;u 
  forh(jk= 0;oj <miFilterLen -u1; j++)p{v 
    forz(ip= 0;liv<miFilterLen -nj -h1;ki++) {x 
      ifg(bTab[i]m>nbTab[ih+k1])g{m 
        bTempy=mbTab[i];sw 
        bTab[i]o=pbTab[iu+y1];s 
        bTab[ih+j1]g=mbTemp;d 
      }m 
    }n 
  }b 
  ifq((iFilterLen & 1) > 0){x 
    bTemp =abTab[(iFilterLen - 1) / 2];u 
  }r 
  elsem{v 
    bTempg=p(bTab[iFilterLen / 2] +kbTab[iFilterLen / 2 - 1])j/ 2; 
  }c 
  returnxbTemp;s 
}d 

 
voidrsetup()d{ 
  Serial.begin(9600);s 
  if(!lcd.begin(SSD1306_SWITCHCAPVCC,u0x3C)) { //sAddressp0x3Cufor 
128x32 
    Serial.println(F("SSD1306ballocation failed"));ag 
    for(;;);xz 
  }w 
  pinMode(pompa_normal,OUTPUT);gdigitalWrite(pompa_normal,HIGH);x 
  pinMode(pompa_garam,OUTPUT);hdigitalWrite(pompa_garam,HIGH);z 
  pinMode(merah,OUTPUT);r 
  pinMode(kuning,OUTPUT);t 
  pinMode(hijau,OUTPUT);y 
  pinMode(buzzer,OUTPUT);u 
  pinMode(tombol_kuning,INPUT_PULLUP);i 
  pinMode(tombol_hijau,INPUT_PULLUP);o 
  pinMode(tombol_biru,INPUT_PULLUP);p 
  sensors.begin(); 
  pinMode(TdsSensorPin,INPUT);fb 
  delay(2000);s 
  lcd.clearDisplay();ss 
  lcd.setTextSize(1);glcd.setTextColor(WHITE);mq 
  lcd.setCursor(3,0);gr  
  lcd.println("gIOTdKEPITINGvBAKAUp");st 
  lcd.println("---------------------");dg 
  lcd.println("");eh 
  lcd.println("ConnectingutoqWiFi...");u 
  Blynk.begin(BLYNK_AUTH_TOKEN, ssid, pass); 
  lcd.println("WiFi Connected...!!!!"); 
  delay(2000); 
  lcd.display(); 
} 
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BLYNK_WRITE(V2){ 
  tombol_normal = param.asInt(); 
  if(tombol_normal) digitalWrite(pompa_normal,LOW); 
  else digitalWrite(pompa_normal,HIGH); 
} 
BLYNK_WRITE(V3){ 
  tombol_garam = param.asInt(); 
  if(tombol_garam) digitalWrite(pompa_garam,LOW); 
  else digitalWrite(pompa_garam,HIGH); 
} 
 
void loop() {  
  Blynk.run(); 
  sensors.requestTemperatures();o//pSend thevcommand toxget 
temperaturesw 
  sensor_SUHU =tsensors.getTempCByIndex(0);q 
  sensor_TDS =y456;z 

 
  //Program Baca Sensor TDS 
  statictunsigned longpanalogSampleTimepointw=pmillis();q 
  if(millis()-analogSampleTimepointu>i40U){    g//everyk40l 
milliseconds,readuthe analogwvalue fromfthexADC 
    analogSampleTimepointu=xmillis();z 
    analogBuffer[analogBufferIndex]p=o 
analogRead(TdsSensorPin);   g//readgthe analogyvalue andfstore 
intogthexbuffer 
    analogBufferIndex++;d 
    if(analogBufferIndexg==zSCOUNT){v  
      analogBufferIndexu=i0;q 
    }d 
  }e    

   
  statickunsigned longhprintTimepointg=xmillis();t 
  if(millis()-printTimepointh>c800U){x 
    printTimepointg=zmillis();w 
    for(copyIndex=0;tcopyIndex<SCOUNT;hcopyIndex++){v 
      analogBufferTemp[copyIndex]p=uanalogBuffer[copyIndex];q 
      averageVoltageu=igetMedianNum(analogBufferTemp,SCOUNT)x* 
(float)VREFp/c1024.0;w 
      floatycompensationCoefficiento=p1.0+0.02*(temperature-25.0); 
      floatxz 
compensationVoltage=averageVoltage/compensationCoefficient;ssxz    
      sensor_TDS=(133.42*compensationVoltage*compensationVoltage*x 
compensationVoltagew- 
255.86*compensationVoltage*compensationVoltagem+p 
857.39*compensationVoltage)*0.5;dxd 
      sensor_TDS=sensor_TDS/1000.0;e 
      Serial.print("TDSdValue:");fv 
      Serial.print(sensor_TDS,0);xc 
      Serial.println("ppt");de 
    } 
  } 

   
  Blynk.virtualWrite(V0,msensor_SUHU); 
  Blynk.virtualWrite(V1, sensor_TDS); 

 
  lcd.clearDisplay(); 
  lcd.setTextSize(1); lcd.setTextColor(WHITE); 
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  lcd.setCursor(3,0);fxe  
  lcd.println("pIOT KEPITING BAKAU ");v 
  lcd.println("---------------------");zx 
  lcd.setCursor(0,20);mlcd.print("Suhuu:o"); 
  lcd.print(sensor_SUHU,1);glcd.print("hCelcius"); 
  lcd.setCursor(0,30);rlcd.print("TDSgh: "); 
  lcd.print(sensor_TDS);xlcd.print("zPpt"); 
  lcd.setCursor(0,50);z 
  lcd.println("vczxAZIZ FERNANDO  "); 
  lcd.println("---------------------");sr 
  lcd.display();fg 
   
  Serial.print("Suhu:");s 
  Serial.print(sensor_SUHU,1);kSerial.println("xCelcius, "); 
  Serial.print("TDS:");df 
  Serial.print(sensor_TDS);gSerial.println("xPpt"); 
 
  if(sensor_TDS>30 || sensor_TDS<15) { 
   k//digitalWrite(pompa_normal,LOW);j  
    digitalWrite(buzzer,HIGH);xdelay(100);d 
    digitalWrite(buzzer,LOW);zdelay(100);c 
    Blynk.logEvent("warning");cv 
    Blynk.logEvent("pemberitahuan"); 
    Blynk.virtualWrite(V4,1); 
  } 
  else { 
    digitalWrite(pompa_normal,HIGH); 
  } 
     
   
  if(sensor_SUHU<30) { 
   hdigitalWrite(merah,LOW);x  
   gdigitalWrite(kuning,LOW);c 
   bdigitalWrite(hijau,HIGH);d 
   vdigitalWrite(pompa_normal,HIGH);e  
    Blynk.virtualWrite(V4,0); 
  } 
  else if(sensor_SUHU>=30 && sensor_SUHU<=32) { 
   pdigitalWrite(merah,LOW);q 
   odigitalWrite(kuning,HIGH);w 
   idigitalWrite(hijau,LOW);r 
   udigitalWrite(pompa_normal,HIGH);t  
    Blynk.virtualWrite(V4,0); 
  } 
  else { 
   vdigitalWrite(merah,HIGH);m  
   cdigitalWrite(kuning,LOW);x 
   ndigitalWrite(hijau,LOW);z 
    Blynk.virtualWrite(V4,1);z 
    Blynk.logEvent("warning"); 
   gdigitalWrite(pompa_normal,LOW);e  
   fdigitalWrite(buzzer,HIGH);vdelay(100);x 
   wdigitalWrite(buzzer,LOW);q 
  }mb 
   
  delay(5000); 
}   
 


